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α  sudut pada tendon 

μ koefisien gesekan/friksi 

εc regangan beton 

εs regangan baja 

εsh regangan susut efektif 

σbot tegangan bagian bawah balok 

σtop tegangan bagian atas balok 

∆fCR kehilangan tegangan akibat rangkak 

∆fES  kehilangan tegangan akibat perpendekan elastis beton 

∆fre  kehilangan tegangan akibat relaksasi baja prategang 

∆fs  kehilangan tegangan akibat deformasi elastis beton 

∆fSH kehilangan tegangan akibat susut 

∆L  deformasi pada angkur 

∆α besar penggelinciran 

A luas penampang balok prategang 

Ac luas penampang balok komposit 

Ast luas penampang nominal satu strand 

ANC  kehilangan akibat slip angkur 

Beff lebar efektif 

C faktor relaksasi 

Ec modulus elastisitas beton 

ei eksentrisitas tendon ke-i 

es eksentrisitas 

Es modulus elastisitas baja 



xviii 

 

 

fc
′ kuat tekan beton 

fci
′  kuat tekan beton pada saat transfer gaya prategang 

fpi tegangan pada tendon 

fpu kuat tarik strand 

fpy tegangan leleh strand 

fs  tegangan baja 

F  gaya prategang 

F1  besarnya gaya prategang di titik 1 

F2  besarnya gaya prategang di titik 2 

Fj gaya prategang akibat jacking 

h0 tebal pelat lantai jembatan 

I  momen inersia penampang 

J  faktor waktu yang harganya tergantung pada jenis tendon 

K  koefisien wobble 

Kcr  koefisien rangkak 

Kre  koefisien relaksasi yang harganya tergantung pada jenis tendon  

Ksh  koefisien penyusutan terhadap waktu 

L  panjang bentang 

M momen 

ns jumlah strand yang dibutuhkan 

nt jumlah tendon yang dibutuhkan 

p  beban garis 

Pb1 beban putus satu tendon 

Pbs beban putus satu strand 

Pu beban putus (ultimate tensile strength) 
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Q beban hidup 

RH kelembaban udara relatif 

s jarak antar girder 

S luas permukaan beton 

Srata−rata nilai rata-rata slip angkur, yaitu 2,5 mm 

V gaya geser 

Vw kecepatan angin rencana 

wc berat jenis beton prategang 

Wa tahanan momen bagian atas balok 

Wb tahanan momen bagian bawah balok 

x  jarak horizontal dari tumpuan (m) 

y  jarak dari alas balok girder 

yb jarak titik berat dari alas balok 

yd jumlah vertikal antara as ke as tendon 

zi,0 posisi tendon ke-i pada tumpuan 

zi,x posisi tendon ke-i pada jarak x meter dari tumpuan 

 

 


